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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

1.1 Objek dan Subjek Penelitian 

Objek penelitian yaitu Revisit Intention, Switching Cost, Attitude, Satisfaction, 

Perceived Value, dan Brand Image pengunjung Hotel Resort di 10 Destinasi Wisata di 

Indonesia. Subjek penelitian adalah para pengunjung hotel resort yang menginap do 10 

destinasi wisata. 

1.2 Metode Penelitian  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analitik 

jenis explanatory survei sesuai dengan tujuan penelitian yaitu memperoleh penjelasan 

tentang pengaruh brand image, perceived value terhadap revisit intention baik 

langsung maupun melalui Attitude, satisfaction dan switching cost maupun secara 

langsung para pengunjung hotel resort di 10 destinasi wisata di Indonesia.  

 Penelitian deskriptif untuk memperoleh gambaran tentang variabel penelitian 

melalui studi deskriptif ini dapat diuraikan untuk mentransformasi data tentang brand 

image, perceived value, attitude, satisfaction, switching cost, revisit intention ke dalam 

angka-angka, persentase dan tabel-tabel yang dibutuhkan untuk dipahami dan 

diinterpretasikan sehingga dapat tergambar keadaan variabel tersebut. Sedangkan 

penelitian explanatory survey digunakan untuk memverifikasi pengaruh variabel yang 

dihipotesiskan sebelumnya, jadi penelitian ini sifatnya menguji hipotesis. Baik 

pengaruh langsung maupun tidak langsung.  

1.2.1 Operasionalisasi Variabel  

Variabel dapat didefinisikan dengan dua cara yaitu ada definisi konsep dan ada 

definisi operasional. Definisi konsep adalah definisi yang telah menjadi teori. Variabel 

adalah suatu simbol berupa angka atau nilai yang bisa diukur. Pendapat lain 

mengemukakan variabel sebagai konsep yang mempunyai bermacam-macam nilai atau 

merupakan suatu objek, sifat, atribut atau nilai dari orang, atau kegiatan yang 

mempunyai macam-macam variasi antara satu dengan yang lainnya yang ditetapkan 

oleh peneliti dengan tujuan untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan serta dapat diukur 



Igus Rahmat Ginanjar, 2021 
MODEL PENINGKATAN REVISIT INTENTION PADA HOTEL RESORT DI INDONESIA 

Universitas Pendidikan Indonesia    repository.upi.edu     perpustakaan.upi.edu 

secara kuantitatif. Proses mendefinisikan variabel dengan tegas, sehingga menjadi 

faktor-faktor yang dapat diukur didasarkan pada teori dan konteks penelitian. Variabel-

variabel dalam penelitian ini dapat dioperasionalisasikan sebagai berikut: 

Tabel 3. 1 

Operasionalisasi Variabel 

No Variabel Dimensi Indikator Ukuran  
Skala No 

item 

1 Brand Image /X1 

(nama, istilah, tanda, 

simbol, atau 

rancangan, atau 

kombinasi dari 

atribut yang melekat 

pada layanan produk 

dan jasa hotel resort 

yang 

mendiferensiasikan

nya dari barang atau 

jasa pesaing) Kotler 

et al, (2018) 

Kenyamanan Tingkat kenyamanan 

kamar Hotel 

Tingkat 

kenyamanan 

Interval 1 

Kebersihan Kebersihan lingkungan 

hotel 

Tingkat 

Kebersihan 

Interval 2 

Kesan mewah Kesan mewah yang 

ditampilkan pada lobby 

hotel untuk akomodasi 

Tingkat 

kemewahan  

Interval 3 

 

Keindahan 

desain 

keindahan desain interior 

dan eksterior hotel  

Tingkat 

keindahan 

Interval 4 

Sambutan Penyambutan layanan 

kepada tamu 

Tingkat respon 

penyambutan 

Interval 5 

Pengalaman Pengalaman yang 

diterima dari pihak hotel 

Tingkat 

pengalaman 

Interval 6 

Keramahan keramahan dibandingkan 

dengan hotel lainnya 

Tingkat 

keramahan 

Interval 7 

Keamanan Keamanan penggunaan 

fasilitas olahraga 

Tingkat 

keamanan 

Interval 8 

Keterpaduan Keterpaduan Lokasi 

kawasan hotel dengan 

lingkungan 

Tingkat 

keterpaduan 

Interval 9 

2 Perceived Value/X2 

(nilai yang 

dikonstruksi 

pelanggan secara 

kognitif yang 

menunjukkan 

perbandingan antara 

nilai yang diterima 

dengan nilai yang 

diberikan kepada 

pihak hotel dari 

Functional 

Value 

• kesediaan pelanggan 

membayar dengan 

harga dibanding hotel 

lain 

 

 

• Perbandingan Kualitas 

hotel dengan harga 

yang dibayar 

pengunjung 

 

Tingkat 

kesediaan 

pelanggan 

untuk 

membayar 

Tingkah 

perbandingan 

kualitas 

dengan harga 

Tingkat 

perbandingan 

Interval 10, 

11, 

12 
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No Variabel Dimensi Indikator Ukuran  
Skala No 

item 

pelanggan) Raza et 

al., (2012) 

• Perbandingan Harga 

yang ditawarkan hotel 

dengan pelayanan  

harga dan 

pelayanan  

 

Emotional 

value 

Rasa senang terhadap 

pelayanan yang 

diperoleh 

dibandingkan dengan 

harga  

Tingkat nilai 

kesenangan 

yang diperoleh 

dengan harga 

yang 

dibayarkan 

Interval 13 

Experiental 

Value 

• Pengalaman untuk 

mendapatkan layanan 

hotel dibandingkan 

dengan harga 

keseluruhan 

 

• Pengalaman selama 

berada di hotel 

dibandingkan dengan 

harga 

Tingkat 

keunikan 

pengalaman 

dibanding 

harga  

Tingkat 

pengalaman 

dibanding 

harga 

Interval 14, 

15 

Social Value • Kemampuan hotel 

dalam meningkatkan 

citra sosial pengunjung 

• Kemampuan hotel 

dalam meningkatkan 

kesan yang baik pada 

pengunjung 

Tingkat nilai 

sosial yang 

dihasilkan 

 

Tingkat 

kemampuan 

hotel 

meningkatkan 

kesan pada 

pengunjung 

Interval  16, 

17 

3 Attitude (Y1) (hasil 

evaluasi pelanggan 

hotel terhadap 

keseluruhan hotel 

berdasarkan 

interaksinya dengan 

objek atau atribut 

hotel resort) Lita et 

al., (2014) 

 

Kognitif • respon pada Informasi 

tentang hotel resort ini 

dari media 

sosial/internet 

• respon informasi 

tentang keseluruhan 

layanan termasuk 

akomodasi 

 

 

Pernyataan 

lisan tentang 

pengetahuan 

Tingkat 

kepekaan 

pengunjung 

terhadap 

informasi 

seluruh layanan 

 

Interval 
18, 19 
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No Variabel Dimensi Indikator Ukuran  
Skala No 

item 

 

Afektif • respon afektif 

pelanggan dengan 

kesesuaian 

keseluruhan aspek 

hotel  

 

 

 

• Rasa suka terhadap 

hotel 

Tingkat 

kepekaan 

terhadap 

kesesuaian 

harpan dan 

kenyataan 

Tingkat rasa 

suka terhadap 

hotel 

 

Interval 
20. 21 

 

 

Psikomotor • respon pada usaha 

untuk mendapatkan 

keseluruhan layanan 

hotel 

 

•  Respon pelanggan 

terhadap tuntutan jika 

harus membayar lebih 

tinggi 

 

 

• Kemungkinan 

menginap di tempat 

lain 

Tingkat 

kesesuaian 

Pernyataan 

lisan tentang 

perilaku 

Tingkat 

kepekaan 

pengunjung 

terhadap harga 

tinggi 

Tingkat 

kemungkinan 

untuk 

menginap di 

hotel lain 

Interval 
22, 

23, 24 

4 
Satisfaction (Y2) 

yaitu kondisi dinamis 

afeksi pelanggan 

yang didasarkan pada 

hasil evaluasi atribut 

nilai yang diterima 

pelanggan dengan 

harapan pada saat 

proses maupun pasca 

pelayanan Omar 

(2014) Brave et al., 

respon 

keseluruhan 

kepuasan 

• kepuasan pelanggan 

terhadap keseluruhan 

layanan Hotel 

• Respon kepuasan 

pelanggan pada situasi 

dan lingkungan hotel 

• kekuatan Niat 

Mengunjungi hotel 

kembali dalam waktu 

dekat meskipun harga 

naik 

Tingkat respon 

keseluruhan 

yang 

menunjukkan 

kepuasan 

 

 

Tingkat 

kekuatan niat 

berkunjung 

kembali 

Tingkat 

kepuasan 

Interval 
25, 

26, 

27, 

28, 29 
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No Variabel Dimensi Indikator Ukuran  
Skala No 

item 

• kepuasan jika kembali 

hanya untuk 

berkunjung 

 

• perasaan pada 

Kenyataan yang 

diperoleh 

hanya untuk 

berkunjung  

Tingkat 

perasaan puas 

pada kenyatan 

yang diperoleh 

kebijaksanaan • kesesuaian antara 

Pilihan dengan 

pandangan 

kebijaksanan terhadap 

hotel. 

• kebijaksanaan dengan 

mengunjungi hotel 

resort ini 

 

• priorotas hotel sebagai 

pilihan utama 

 

Tingkat 

kesesuaian 

pilihan  

 

 

Tingkat 

kebijaksanaan 

pilihan 

 

Tingkat 

kekuatan 

prioritas dalam 

memilih  

Interval 
30, 

31, 32 

5 Switching Cost (Y3) 

(beban yang harus 

ditanggung oleh 

konsumen selama 

proses perpindahan 

dari suatu 

produk/jasa ke 

produk/jasa yang 

lain yang meliputi 

biaya prosedur, 

biaya pencarian 

provider lain, 

transaksi, 

pembelajaran, 

perubahan habits, 

emotional cost, 

resiko keuangan, 

sosial dan psikologi. 

Procedural Kesiapan berpindah secara 

prosedur dari hotel ini ke 

hotel lain 

Tingkat 

kesiapan untuk 

mengikuiti 

sejumlah 

proses dalam 

pemesanan  

Interval 33 

Biaya dan 

waktu 

Besaran Biaya yang 

diperlukan untuk berganti 

hotel 

Biaya dan 

waktu yang 

dikeluarkan  

Interval 
34 

Transaksi Proses transaksi yang 

diperlukan untuk mencari 

hotel lain 

Tingkat 

kesiapan 

menanggung 

beban 

transaksi  

Interval 
35 

Pembelajaran Kemampuan 

Pembelajaran beradaptasi 

yang dibutuhkan jika 

berganti hotel 

Tingkat 

pembelajaran Interval 
36 
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No Variabel Dimensi Indikator Ukuran  
Skala No 

item 

Burnham et al., 

(2003) 

 

perubahan 

kebiasaan 

Kesiapan menghadapi 

Perubahan kebiasaan jika 

berpindah ke hotel lain 

Tingkat 

perubahan 

kebiasaan 

Interval 
37 

emotional 

cost 

Tingkat kesiapan 

menanggung Beban 

mental dengan hal-hal 

baru jika pindah ke hotel 

lain 

Tingkat emosi 
Interval 

38 

resiko 

keuangan 

Tingkat kesiapan 

menghadapi Resiko 

mengeluarkan uang lebih 

tinggi jika pindah ke hotel 

lain 

Tingkat resiko 

keuangan Interval 
39 

Resiko 

sosial 

Tingkat kesiapan 

menghadapi kesulitan dan 

stress memperoleh 

bantuan staff atau pelayan 

di hotel lain 

Tingkat resiko 

sosial Interval 
40 

6 Revisit intention (Z) 

adalah derajat 

kecenderungan 

untuk 

merencanakan, atau 

mencoba menginap 

di hotel saat 

bepergian atau 

berwisata yang 

didasarkan pada 

evaluasi berikutnya 

di masa depan yang 

keyakinan atas nilai-

nilai yang dapat 

diperoleh kembali. 
Bahthiar dan 

Hariadi (2011) 

 

Continue 

purchasing 

• kekuatan Niat untuk 

kembali berlibur 

dalam waktu dekat 6 

bulan 

• kekuatan Niat untuk 

menjadikan hotel 

sebagai destinasi 

wisata 

Tingkat 

kekuatan niat 

kembali  

Tingkat 

kekuatan 

untuk 

menjadikan 

hotel sebagai 

tujuan wisata 

Interval 
41, 42 

Purchase 

additional 

service 

Tingkat kekuatan Niat 

membeli jasa layanan 

tambahan 

Tingkat 

kekuatan niat 

untuk membeli 

produk 

tambahan 

Interval 
43 

Test new 

services 

• Besaran upaya 

mempersiapkan 

anggaran lebih besar 

untuk membeli produk 

lain yang ditawarkan 

hotel 

• Niat mencari produk-

produk lain yang 

ditawarkan hotel pada 

kunjungan berikutnya 

• kekuatan niat Menguji 

layanan jasa produk 

baru yang ditawarkan  

Tingkat 

kekuatan niat 

untuk 

mencoba 

layanan yang 

baru 

Tingkat 

kekuatan niat 

mencari 

produk 

Interval 
44, 

45, 

46, 

47, 48 
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No Variabel Dimensi Indikator Ukuran  
Skala No 

item 

• keinginan 

memberitahukan 

keunggulan hotel dan 

merekomendasikan 

pada orang lain/ kolega 

 

• dorongan untuk 

Mengajak orang lain 

untuk berkunjung 

dalam waktu dekat 

Tingkat 

kekuatan niat 

menguji 

produk 

Tingkat 

kekuatan 

keinginan 

menceritakan 

keunggulan 

Tingkat 

kekuatan 

untuk 

mengajak 

orang lain 

berkunjung  

Berdasarkan operasionalisasi variabel tersebut di atas, dalam penelitian ini 

masing-masing variabel baik variabel bebas maupaun variabel terikat akan diuraikan 

dalam bentuk pernyataan/pertanyaan. Setiap pernyataan /pertanyaan akan diberi nilai 

dengan menggunakan sistem skor untuk menentukan bobot penilaian 

1.2.2 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data-data penelitian yaitu data primer yang merupakan data diperoleh dari 

sumber utama yaitu para pengunjung hotel resort yang dipilih secara acak. Penyebaran 

kuesioner dilakukan secara langsung dengan bantuan pihak manajemen hotel resort 

serta asisten penyebaran kuesioner. Sumber data primer yaitu para pengunjung yang 

menginap di 10 destinasi wisata yang ditetapkan pemerintah RI. Bagi para pengunjung 

hotel yang jauh dari jangkauan antara lain Raja Ampat, peneliti memanfaatkan jaringan 

yaitu pengelola travel yang ke Raja Ampat untuk membantu menyebarkan kuesioner 

via google form kepada para konsumennya yang telah bepergian ke raja ampat yaitu 

Bagus Indonesia yang berdomisili di Dago Pakar dan telah beroperasi menjalankan 

bisnis travel selama 5 tahun kurang. Selain itu peneliti menggunakan bantuan dari 

pihak PHRI melalui rekan sejawat dari sekolah tinggi pariwisata untuk membantu 

penyebaran kuesioner menjadi lebih efektif. Data sekunder terkait dengan data 
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pengunjung hotel diperoleh dari pihak hotel resort secara terbatas dan dari pihak PHRI 

untuk memperoleh gambaran tentang kondisi hotel resort di masing-masing destinasi 

wisata. 

1.2.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

1.2.3.1 Populasi Penelitian 

Populasi penelitian ini adalah para pengunjung hotel resort yang berada di 10 

destinasi wisata yang ditetapkan oleh kementerian pariwisata pada tahun 2017 yaitu 

Riau, Jakarta, Jawa Barat, Yogyakarta/Jawa Tengah, Banyuwangi, Bali, Papua Barat, 

NTB-Lombok, Makassar dan Medan.  

 Dalam sebuah penelitian, keberadaan populasi haruslah jelas karena akan 

menjadi objek yang akan diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah pengunjung yang 

menggunakan jasa hotel resort yang terletak di daerah pantai maupun pegunungan 

yang mengutamakan potensi alam dan laut sebagai daya tariknya. Pemandangan yang 

lepas ke arah laut, keindahan pantai, dan fasilitas olahraga air di 10 destinasi wisata di 

Indonesia dengan kualitas serta ciri-ciri yang berbeda yang telah ditetapkan yaitu sudah 

dan sedang merasakan layanan jasa hotel resort. Total populasi wisatawan/tamu yang 

menginap di Hotel Resort pada 10 Destinasi wisata di Indonesia adalah 1.567.148 

selama tahun 2019. 

1.2.3.2 Sampel Penelitian   

Penentuan jumlah sampel didasarkan pada jumlah indikator yang digunakan. 

Menurut Hari et al (2014) jumlah sampel minimal 200 dengan ketentuan 5 sd 10 x 

jumlah indikator. Tingkat kesalahan pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir 

atau diinginkan (tingkat kesalahan 5 % atau 0,05). Total sampel dari populasi para 

pengunjung hotel resort di 10 destinasi wisata di Indonesia ditentukan berdasarkan 

indikator dalam analisis SEM mengacu kepada pendapat Hair et al (2014) maka jumlah 

sampel dalam penelitian ini adalah 8 x 48 (jumlah indikator) = 384 Sampel  

1.2.3.3 Teknik Penarikan Sampel Cluster Random Sampel  

Teknik pengambilan sampel didasarkan pada tujuan untuk memperoleh sampel 

yang representative sesuai dengan wilayah predestinasi wisata (sesuai daerah). Alasan 

penggunaan teknik tersebut Jumlah pasti pengunjung hotel resort tidak diketahui. 
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Pengambilan sampel untuk masing-masing daerah di cluster berdasarkan karakteristik 

berupa penetapan wilayah dimana hotel resort berada di 10 destinasi wisata. 

Berdasarkan karakteristik tersebut maka penetapan jumlah sampel adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3. 2 

Sebaran Sampel penelitian 

No Destinasi Wisata Jumlah 

Hotel 

resort 

Jumlah tamu 

yang 

menginap 

Jumlah sampel 

Pengunjung Hotel 

resort 

1 Riau 35 146.002 77 *) 

2 DKI 24 52.000 52 

3 Jawa Barat/ Bandung 59 280.256 129 

4 Yogyakarta/ Jawa Tengah 29 196.253 63 

5 Banyuwangi/Jatim 12 66.356 26 

6 Bali 28 196.000 61 

7 Papua-Barat 15 168.235 33 

8 NTB-Lombok 19 193.652 42 

9 
Sulawesi Selatan-

Makassar 
14 

154.005 
31 

10 Sumatera Utara-Medan 12 114.589 26 

  Jumlah total 247 1.567.148 540 

Sumber data: diolah dari data berita online, PHRI & Direktori hotel dan akomodasi 

lainnya per Provinsi 2019. 

*) Keterangan perhitungan jumlah sampel adalah jumlah total sampel dibagi jumlah 

total hotel resort dikali jumlah hotel resort. 

 

Hasil studi awal terhadap kesediaan hotel resort untuk dijadikan unit observasi 

menunjukkan terdapat beberapa resort yang memberikan waktu terbatas serta prosedur 

pengajuan izin yang berbeda dan ada penolakan beberapa resort yang disampaikan 

secara lisan mengingat kepentingan pengunjung seperti beberapa resort di DKI. Hotel 

resort di DKI yang bersedia untuk dijadikan sebagai sampel yaitu yang berada di 

kepulauan seribu antara lain di pulau pramuka maupun pulau tidung. Untuk beberapa 

resort di Bali ada yang tidak bisa diakses berdasarkan prosedur serta kondisi di 

lapangan antara lain pengunjung hotel resort adalah wisatawan asing Bali. 
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.Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

Kuesioner (Angket). Kuesioner adalah instrumen utama penelitian yang digunakan 

guna memperoleh data-data penelitian. Alat untuk mengumpulkan data adalah daftar 

pertanyaan, yang sering disebut secara umum dengan Kuesioner atau daftar yang cukup 

terperinci dan lengkap (Nazir 2003, hlm 203).  

Kuesioner atau daftar isian adalah satu set pertanyaan yang tersusun secara 

sistematis dan standar pertanyaan yang sama dapat diajukan terhadap setiap responden 

(Supranto, 2006, hlm 23). Kuesioner menggunakan skala semantik untuk mengetahui 

jawaban responden atas pernyataan yang diajukan. Isi pertanyaan kuesioner pada 

penelitian ini sesuai dengan jumlah variabel penelitian dan tujuan penelitian. Prosedur 

dalam pembuatan kuesioner dengan skala semantik adalah: 

1. Peneliti menyusun item-item pertanyaan yang cukup banyak, relevan dengan 

masalah yang diteliti dan terdiri dari item pertanyaan yang cukup jelas dari gradasi 

sangat tinggi sampai sangat rendah 

2. Item pertanyaan tersebut dicobakan kepada sekelompok responden yang 

representatif dari populasi yang ingin diteliti  

3. Setiap responden diminta membaca seluruh frase berkutip dua dan menandai sel 

yang paling mampu menggambarkan perasaannya. Responden diberi tahu bahwa 

sel-sel ujung adalah sel-sel objek paling deskriptif, sel tengah adalah sel netral, dan 

sel-sel antara sebagai sel agak deskriptif serta sel cukup deskriptif.  

Contoh 

Sangat tidak berniat…………………………………. sangat berniat 

1 2 3 4 5 6 7 

4. Responden memberikan jawaban sesuai dengan alternatif jawaban yang disediakan 

dengan menggunakan skala semantik yang mempunyai gradasi dari sangat tinggi 

sampai sangat rendah. Respon jawaban dikumpulkan untuk diuji sesuai dengan 

tujuan penelitian dan hipotesis.  

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara survei kepada lokasi resort di 

masing-masing lokasi kecuali beberapa lokasi yang sulit dijangkau seperti Raja Ampat, 

Peneliti menggunakan jasa salah seorang pengelola agen wisata yang biasa 
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menghantarkan tamu untuk wilayah papua. Survei menggunakan dukungan aplikasi 

google.doc. 

Langkah-langkah dalam penyebaran kuesioner adalah sebagai berikut: 

1. Peneliti menyusun daftar hotel resort yang akan dijadikan sebagai tujuan 

penelitian. Pemilihan hotel resort dilakukan secara acak di 10 destinasi wisata 

sesuai dengan jumlah yang telah ditetapkan permasing-masing destinasi wisata 

2. Peneliti mengidentifikasi jumlah pengunjung berdasarkan laporan terakhir yang 

dimiliki pihak hotel resort. Selain itu peneliti mengkonfirmasi hasil laporan kepada 

pihak PHRI daerah 

3. Mengajukan permohonan melalui PHRI secara non-formal untuk melakukan 

survei. Peneliti dibantu oleh pihak manajemen hotel resort untuk menyebarkan 

kuesioner dengan bantuan pihak manajemen hotel resort. Penyebaran kuesioner 

ditambahkan per hotel resort sebanyak 40 % untuk menghindari kuesioner yang 

tidak lengkap, outlier. Setelah data terkumpul sesuai dengan jumlah yang disebar 

kemudian peneliti mengambil secara langsung kuesioner tersebut dan melalui pos. 

Peneliti menambahkan kode wilayah (destinasi), kode hotel resort pada kuesioner 

untuk menghindari terjadinya penumpukan data yang tidak sesuai dengan tujuan 

wisata. 

4. Bagi beberapa lokasi yang tidak terjangkau antara lain resort di Raja Ampat 

peneliti menggunakan jaringan yaitu pengelola Travel yang ke Raja Ampat untuk 

membantu menyebarkan kuesioner via google form kepada para konsumennya 

yang telah bepergian ke Raja Ampat yaitu Bagus Indonesia yang berdomisili di 

Dago Pakar dan telah beroperasi menjalankan bisnis travel selama 5 tahun kurang. 

5. Data yang terkumpul sebanyak 384 dari 540 kuesioner yang disebar. Jumlah 

seluruh kuesioner yang ditetapkan sebagai data adalah 384 kuesioner. 

 

1.2.4 Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas  

Sebelum hasil pengisian instrument tersebut dihitung secara statistik, baik 

deskriptif maupun penghitungan dengan menggunakan SEM (Structural Equation 
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Modelling), terlebih dahulu akan dilakukan pengujian instrument ke dalam uji validitas 

dan reliabilitas, yang akan diuraikan sebagai berikut: 

1.2.4.1 Hasil Pengujian Validitas 

Hasil pengujian validitas terhadap 35 responden pengunjung hotel resort 

dilakukan di salah satu hotel resort di Lembang Bandung dengan melibatkan pihak staf 

hotel sebagai pemandu survey agar tidak menimbulkan ketidaknyamanan pengunjung. 

Hasil pengujian pertama menunjukkan ada pernyataan yang tidak valid yaitu 1) Respon 

terhadap tuntutan jika harus membayar lebih tinggi (attitude) dengan nilai validitas 

0.165, 2) keinginan berpindah dari hotel ini ke hotel lain (0.031), dan biaya yang 

diperlukan untuk berganti hotel, (0,29) dengan mengacu pada definisi operasional dan 

expert judgement. Indikator yang tidak valid diperbaiki dengan asumsi bahwa 

pernyataan dalam indikator telah sesuai dengan karakteristik responden.   

Penilaian dengan menggunakan expert judgement sebanyak 2 orang ahli bidang 

perilaku pemasaran serta arahan pembimbing. Uji validitas secara empiris dan terbatas 

dilakukan dengan melibatkan manajer hotel untuk melakukan survei melalui google 

form untuk kebutuhan pribadi. Survei dilakukan terhadap 30 pengunjung hotel 

berdasarkan arahan pihak manajemen hotel resort untuk tiga pernyataan sebelumnya 

yang dinilai tidak valid. Hal ini didasarkan pada pertimbangan empiris di lapangan 

yaitu kecepatan respon pengunjung hotel. Selanjutnya peneliti menguji kembali 

validitas keseluruhan instrumen dengan mengganti skor nilai tiga pernyataan 

sebelumnya dengan hasil terbaru dengan asumsi bahwa kondisi pengunjung sama 

dengan kondisi awal uji validitas. Hasil uji validitas menunjukkan seluruh instrument 

valid termasuk tiga pernyataan sebelumnya adalah Hasil pengujian validitas adalah 

sebagai berikut: 
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Tabel 3. 3 

Hasil Uji Validitas Instrumen 

 

 

Pernyataan r/Sig/ n Skor  Kesimpulan 

BRAND IMAGE     

1 Tingkat kenyamanan 

kamar Hotel 

Pearson 

Correlation 
.753** Valid  

Sig. (2-tailed) .000 

2 Kebersihan lingkungan 

hotel  

Pearson 

Correlation 
.833** Valid  

Sig. (2-tailed) .000 

3 Kesan mewah yang 

ditampilkan pada lobby 

hotel untuk akomodasi 

Pearson 

Correlation 
.797** Valid  

Sig. (2-tailed) .000 

4 keindahan desain interior 

dan eksterior hotel  

Pearson 

Correlation 
.636** Valid  

Sig. (2-tailed) .000 

 

5 

Penyambutan dan layanan 

kepada tamu 

Pearson 

Correlation 
.800** Valid  

Sig. (2-tailed) .000 

 

6 

Pengalaman yang diterima 

dari pihak hotel 

Pearson 

Correlation 
.787** Valid  

Sig. (2-tailed) .000 

7 Citra dibandingkan 

dengan hotel lainnya 

Pearson 

Correlation 
.855** Valid  

Sig. (2-tailed) .000 

8 Tingkat keamanan 

penggunaan fasilitas 

olahraga 

Pearson 

Correlation 
.895** Valid  

Sig. (2-tailed) .000 

9 Keterpaduan Lokasi 

kawasan hotel dengan 

lingkungan  

 

 

 

Pearson 

Correlation 
.899** Valid  

Sig. (2-tailed) 

.000 
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Pernyataan r/Sig/ n Skor  Kesimpulan 

 PERCEIVED VALUE    

10 Harga yang harus 

dibayarkan untuk 

dibanding hotel lain 

Pearson 

Correlation 
.447** Valid  

Sig. (2-tailed) .007 

11 Kualitas hotel 

dibandingkan dengan 

harga yang dibayar 

pengunjung 

Pearson 

Correlation 
.678** Valid  

Sig. (2-tailed) .000 

 

12 

Harga yang ditawarkan 

hotel dengan pelayanan 

yana diberikan 

Pearson 

Correlation 
.513** Valid  

Sig. (2-tailed) .002 

13 Rasa senang terhadap 

pelayanan yang diperoleh 

dibandingkan dengan 

harga  

Pearson 

Correlation 
.702** Valid  

Sig. (2-tailed) .000 

14 Pengalaman untuk 

mendapatkan layanan 

hotel dibandingkan 

dengan harga keseluruhan  

Pearson 

Correlation 
.581** Valid  

Sig. (2-tailed) .000 

15 Pengalaman selama 

berada di hotel 

dibandingkan dengan 

harga 

Pearson 

Correlation 
.763** Valid  

Sig. (2-tailed) .000 

16 Kemampuan hotel dalam 

meningkatkan citra sosial 

pengunjung 

Pearson 

Correlation 
.855** Valid  

Sig. (2-tailed) .000 

17 

 

 

Kemampuan hotel dalam 

meningkatkan kesan yang 

baik pada pengunjung 

Pearson 

Correlation 
.545** Valid  

Sig. (2-tailed) .001 

 

ATTITUDE  

   

18 Informasi tentang hotel 

resort ini dari media 

sosial/internet 

Pearson 

Correlation 
.736** Valid  

Sig. (2-tailed) .000 

19 Pearson 

Correlation 
35 Valid  
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Pernyataan r/Sig/ n Skor  Kesimpulan 

informasi tentang 

keseluruhan layanan 

termasuk akomodasi  

Sig. (2-tailed) 
.836** 

20 Kesesuaian keseluruhan 

aspek hotel dengan 

perasaan pelanggan 

Pearson 

Correlation 
.000 Valid  

Sig. (2-tailed) .832** 

21 Rasa suka terhadap hotel  Pearson 

Correlation 
.000 Valid  

Sig. (2-tailed) .659** 

22 Usaha untuk mendapatkan 

keseluruhan layanan hotel 

Pearson 

Correlation 
.000 Valid  

Sig. (2-tailed) .603** 

23 Respon terhadap tuntutan 

jika harus membayar lebih 

tinggi 

Pearson 

Correlation 
.000 Valid  

Sig. (2-tailed) .822** 

24 Kemungkinan menginap di 

tempat lain 

Pearson 

Correlation 
.000 Valid  

Sig. (2-tailed) .808** 

 SATISFACTION     

25 keseluruhan layanan Hotel Pearson 

Correlation 

.451** Valid  

Sig. (2-tailed) .007 

26 Aspek situasi dan 

lingkungan hotel  

Pearson 

Correlation 

.630** Valid  

Sig. (2-tailed) .000 

27 Niat Mengunjungi hotel 

kembali dalam waktu 

dekat meskipun harga naik 

Pearson 

Correlation 

.420* Valid  

Sig. (2-tailed) .012 

28 Merasa puas kembali 

hanya untuk berkunjung  

Pearson 

Correlation 

.514** Valid  

Sig. (2-tailed) .002 

29 Kenyataan yang diperoleh  Pearson 

Correlation 

.483** Valid  
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Pernyataan r/Sig/ n Skor  Kesimpulan 

Sig. (2-tailed) .003 

30 Pilihan terhadap hotel Pearson 

Correlation 

.756** Valid  

Sig. (2-tailed) .000 

31 Mengunjungi hotel resort 

ini 

Pearson 

Correlation 

.610** Valid  

Sig. (2-tailed) .000 

32 Hotel sebagai pilihan 

utama  

Pearson 

Correlation 

.521** Valid  

Sig. (2-tailed) .001 

SWITCHING COST    

33 Keinginan berpindah dari 

hotel ini ke hotel lain 

Pearson 

Correlation 
.922** valid  

Sig. (2-tailed) .000 

34 Biaya yang diperlukan 

untuk berganti hotel 

Pearson 

Correlation 
.863** Valid  

Sig. (2-tailed) .000 

35 Proses transaksi yang 

diperlukan untuk mencari 

hotel lain  

Pearson 

Correlation 
.858** Valid 

Sig. (2-tailed) .000 

36 Adaptasi yang dibutuhkan 

jika berganti hotel  

Pearson 

Correlation 
.817** Valid  

Sig. (2-tailed) .000 

 

37 

Perubahan kebiasaan jika 

berpindah ke hotel lain 

Pearson 

Correlation 
.873** Valid  

Sig. (2-tailed) .000 

38 Beban mental dengan hal-

hal baru jika pindah ke 

hotel lain 

Pearson 

Correlation 
.618** Valid  

Sig. (2-tailed) .000 

39 Resiko mengeluarkan 

uang lebih tinggi jika 

pindah ke hotel lain 

Pearson 

Correlation 
.762** Valid  

Sig. (2-tailed) .000 
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Pernyataan r/Sig/ n Skor  Kesimpulan 

40 Tingkat kesulitan dan 

stress memperoleh 

bantuan staff atau pelayan 

di hotel lain  

Pearson 

Correlation 
.787** Valid  

Sig. (2-tailed) .000 

 REVISIT INTENTION    

41 Niat untuk kembali 

berlibur dalam waktu 

dekat 6 bulan 

Pearson 

Correlation 

.596** Valid  

Sig. (2-tailed) .000 

42 Niat untuk menjadikan 

hotel sebagai destinasi 

wisata 

Pearson 

Correlation 

.712** Valid  

Sig. (2-tailed) .000 

43 Niat membeli jasa layanan 

tambahan 

Pearson 

Correlation 

.735** Valid  

Sig. (2-tailed) .000 

44 mempersiapkan anggaran 

lebih besar untuk membeli 

produk lain yang 

ditawarkan hotel 

Pearson 

Correlation 

.850** Valid  

Sig. (2-tailed) .000 

45 Niat mencari produk-

produk lain yang 

ditawarkan hotel pada 

kunjungan berikutnya 

Pearson 

Correlation 

.704** Valid  

Sig. (2-tailed) .000 

46 Niat Menguji layanan jasa 

produk baru yang 

ditawarkan 

Pearson 

Correlation 

.731** Valid  

Sig. (2-tailed) .000 

47 Memberitahukan 

keunggulan hotel dan 

merekomendasikan pada 

orang lain/ kolega 

Pearson 

Correlation 

.671** Valid  

Sig. (2-tailed) .000 

48 Mengajak orang lain untuk 

berkunjung dalam waktu 

dekat 

Pearson 

Correlation 

.583** Valid  

Sig. (2-tailed) .000 

Sumber : hasil uji Validitas SPSS.23 2020.   
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1.2.4.2 Hasil Pengujian Reliabilitas 

Hasil pengujian Reliabilitas instrument adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 4 

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

NO Variabel Hasil uji reliabilitas 

Cronbach alfa 

Kesimpulan 

1 Brand Image  0.933 Reliabel 

2 Perceived Value  0.789 Reliabel 

3 Attitude  0.872 Reliabel 

4 Satisfaction  0.763 Reliabel 

5 Switching cost 0.923 Reliabel 

6 Revisit Intention 0.851 Reliabel 

Sumber: hasil uji reliabilitas SPSS.23 2020 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas maka dengan Cronbach’s Aplha, diperoleh 

gambaran nilai reliabiliti instrumen diatas nilai Cronbach’s Alpha > 0,7 artinya hasil 

instrumen dapat dikatakan realibel. 

1.2.5 Teknik Analisis Data  

1.2.5.1 Teknik Analisis Data Deskriptif  

 Analisis data deskriptif didasarkan pada rentang jawaban yang rumuskan yaitu 

1 s.d 7 yang artinya sangat rendah sekali sampai dengan sangat tinggi sekali atau sangat 

tidak berniat sampai dengan sangat berniat sesuai dengan pernyataan pada kuesioner. 

Pengukuran untuk menggambarkan masing-masing variabel menggunakan teknik 

statistik modus (nilai yang paling banyak muncul), Median (nilai tengah) dan mean 

(rata-rata hasil jawaban). Penyajian data hasil analisis deskriptif adalah 

1.  Menyusun tabel data interval (hasil angket) yang terdiri dari tabel biasa, tabel 

distribusi frekuensi dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Pengurutan data hasil angket dari terkecil dan terbesar 

b. Menetapkan Panjang Interval kelas (berdasarkan jawaban 1 s.d 7  

c. membuat tabel sementara ( tabulasi data) dengan cara dihitung satu demi satu 

sesuai dengan urutan interval 

a. Grafik yaitu lukisan pasang surut suatu keadaan dengan garis atau gambar (tentang 

naik turunnya hasil statistik. Diagram yang ditampilkan yaitu histogram  
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b. Diagram yaitu gambaran untuk memperlihatkan atau sesuatu data yang disajikan. 

Diagram yang disajikan berbentuk batang 

1.2.5.2 Teknik Analisis Data Verifikatif 

Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, maka alat statistik 

yang dipergunakan adalah model SEM (Structural Equation Modelling) atau model 

persamaan struktural. Dipilihnya alat ini didasarkan pada pertimbangan alat ini sesuai 

untuk mengukur hubungan antar variabel dengan memperhatikan unsur sosiologis dan 

psikologis.  

Adapun tahapan dalam melakukan analisis dengan menggunakan SEM yang 

diadaptasi dari penjelasan Kusnendi, 2005:17) 

1. Membuat Diagram Jalur (model) 

Guna mempermudah analisis dan pengolahan data, berdasarkan kerangka 

pemikiran dan hipotesis yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, dapat didesain 

model penelitian seperti yang nampak pada gambar 3.1 Secara keseluruhan model 

digambarkan sebagai berikut:  
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Gambar 3. 1 

Diagram Jalur penelitian  

Ket : B Image = Brand Image  

 P.Value = Perceived Value 

 Att = Attitude /Sikap Pelanggan 

 SC = Switching Cost 

 Satisfac = Satisfaction  

 Revisit = Revisit intention 

Tabel 3. 5 

Sintaks yang digunakan dalam SEM 

Model Keterangan Matriks Elemen Variabel 

Eksogen (Ksi) Konstruk eksogen   Ζ Brand Image  

Endogen (Eta)   Η Perceived Value 

(η1) 

Attitude (η2), 

Satisfaction (η3) 

 Switch cost (η4)  
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revisit intention 

(η5) 

Indikator eksogen 

Indikator endogen 

  X BI 1 s.d BI 9 

Y PV1 s.d PV 9 

Att1 s.d Att 7 

Sat1 s.d Sat 8 

SW1 s.d SW 8 

RI1 s.d RI 8 

Model structural 

Beta 

 

 

 

Gama 

 

 

 

 

Phi 

Psi 

 

Relasi dari η dengan η 

 

 

 

Relasi dari ζ dengan η 

 

 

 

 

Hubungan antar ζ 

Error dari η 

 

B 

 

 

 

r 

 

 

 

 

ϕ 

ψ 

 

β 

 

 

 

γ 

 

 

 

 

θ 

ψ 

 

Value ke Attitude  

Value ke Satis 

Value ke switch 

Value ke Intention 

Brand ke Value 

Brand ke attitude 

Brand ke satis 

Brand ke swicth 

Brand ke intention 

- 

η1 s.d η5 

Model 

pengukuran 

Lamda Y 

Lamda Y 

Theta Delta 

Theta Epsilon 

 

Loading dari X 

Loading dari Y 

Error dari X 

Error dari Y 

 

Ax 

AY 

ϴx 

ϴy 

 

λx 

λy 

θX 

θY 

 

Sumber : Gunarto 2013 

2. Merumuskan Persamaan Pengukuran dan Struktural 

Setelah diagram jalur lengkap berhasil dibuat, maka langkah selanjutnya adalah 

mengkonversi diagram jalur ke dalam bentuk persamaan, yaitu persamaan 

pengukuran untuk variabel laten eksogen, persamaan pengukuran variabel 

endogen, dan persamaan structural yang diuraikan sebagai berikut: 

a. Persamaan model pengukuran variabel laten eksogen 

Brand Image = λ (x)
BI+δ 

b. Persamaan model pengukuran variabel laten endogen 

1) Perceived Value = γ1 Brand Image + δ1 

2) Attitude = γ2 Brand Image + β1 Perceived Value +δ2 

3) Satisfaction = γ3 Brand Image + β1 Perceived Value + β2 Attitude + δ3 
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4) Switch cost = γ4 Brand Image + β1 Perceived Value + β2 Attitude + β3 

satisfaction + δ4 

5) revisit intention = γ4 Brand Image + β1 Perceived Value + β2 Attitude + β3 

satisfaction + β4Switch cost +δ5 

Sebelum dilakukan pengujian dengan SEM berbasis covariant, peneliti 

menguji terlebih dahulu data berdasarkan sejumlah asumsi. Asumsi-asumsi yang harus 

dipenuhi dalam prosedur pengumpulan dan pengolahan data yang dianalisis dengan 

pemodelan SEM sebagai berikut. 

a. Ukuran Sampel. Ukuran sampel yang harus dipenuhi dalam pemodelan ini adalah 

minimum berjumlah 100 dan selanjutnya menggunakan perbandingan 5 observasi 

untuk setiap estimated parameter.  

b. Uji Linearitas. Dilakukan dengan mengamati scatterplots dari data yaitu dengan 

memilih pasangan data dan dilihat pola penyebarannya untuk menduga ada 

tidaknya linearitas. 

c. Outliers. Adalah observasi yang muncul dengan nilai-nilai ekstrim baik secara 

univariat maupun multivariat yaitu yang muncul karena kombinasi karakteristik 

unik yang dimilikinya dan terlihat sangat jauh berbeda dari observasi lainnya. Untuk 

mengurangi outlier dilakukan langkah 1) meminimalisir kesalahan prosedur seperti 

kesalahan dalam memasukkan data atau kesalahan dalam mengkoding data. 

identifikasi Outlier menggunakan Terjadi outlier bila terdapat nilai Z<-1,96 dan 

Z>1,96. 

d. Multikolinearitas dan Singularitas. Multikolinearitas dapat dideteksi dari 

determinan matriks kovarians. Nilai determinan matriks kovarians yang sangat kecil 

(extremely small) memberi indikasi adanya problem multikolinearitas atau 

singularitas.  

3. Uji Fit Model.  Ada dua pengujian pertama covergent validity, discriminant 

validity, dan composite reliability. Evaluasi yang dilakukan pada model ini 

tujuannya untuk mengukur skor yang dinilai berdasarkan korelasi yang dihitung 

dengan covergent validity, discriminant validity, dan composite reliability. 

Pengujian dilakukan berdasarkan konsep yang dikemukakan oleh Ghozali & Latan 

(2015), Hair et al (2014) bahwa: 
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a. Validitas konvergen berhubungan dengan prinsip bahwa pengukur pengukur dari 

suatu konstruk seharusnya berkorelasi tinggi. Parameter untuk melihat validitas 

konvergen adalah loading factor dengan rule of thumb> 0.7, average variance 

extracted (AVE) > 0.5 dan communality > 0.5 untuk confirmatory maupun 

exploratory research. 

b. Validitas diskriminan berhubungan dengan prinsip bahwa pengukur pengukur 

konstruk yang berbeda seharusnya tidak berkorelasi dengan tinggi. Ghozali & 

Latan, (2015) menjelaskan cara untuk menguji validitas diskriminan dengan 

indikator refleksif yaitu dengan melihat nilai cross loading untuk setiap variabel 

harus > 0.7. Cara lain yaitu membandingkan akar kuadrat dari AVE untuk setiap 

konstruk dengan nilai korelasi antar konstruk laten dengan rule of thumb akar 

kuadrat AVE > korelasi antar konstruk laten.  

c. Uji reliabilitas dilakukan dengan dua cara yaitu dengan Cronbach Alpha dan 

Composite reliability sering disebut Dillon – goldstein’s Rule of thumb yang biasa 

digunakan untuk menilai reliabilitas suatu konstruk yaitu nilai Composite 

Reliability > 0.7 untuk penelitian yang bersifat Confirmatory dan nilai 0.6 - 0.7 

masih dapat diterima untuk penelitian yang bersifat exploratory. 

Selanjutnya pengujian dengan menggunakan beberapa fit index untuk 

mengukur model yang diajukannya. Beberapa indeks kesesuaian dan cut-off value-nya 

yang digunakan dalam menguji apakah sebuah model dapat diterima atau ditolak 

seperti diuraikan berikut ini. 

a. Chi-Square Statistic (c2). Chi-square statistic merupakan alat uji paling 

fundamental untuk mengukur overall fit. Chi-square ini bersifat sangat sensitif 

terhadap besarnya sampel yang digunakan. Karena itu bila jumlah sampel adalah 

cukup besar yaitu lebih dari 200 sampel, maka statistik chi-square ini harus 

didampingi oleh alat uji lainnya menurut Hair, et al (2014). Model yang diuji akan 

dipandang baik atau memuaskan bila nilai chi-squarenya rendah.  

b. RMSEA (The Root Mean Square Error of Approximatian). RMSEA adalah sebuah 

indeks yang dapat digunakan untuk menkompensasi Chi-square statistic dalam 

sampel yang besar. Nilai RMSEA menunjukkan goodness-of-fit yang dapat 
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diharapkan bila model diestimasi dalam populasi. Nilai RMSEA yang lebih kecil 

atau sama dengan 0,08 merupakan indeks untuk dapat diterimanya model yang 

menunjukkan sebuah close fit dari model itu berdasarkan degrees offreedom. 

c. GFI (Goodness of Fit Index). Indeks kesesuaian (fit index) ini akan menghitung 

proporsi tertimbang dari varians dalam matriks kovarians sampel yang dijelaskan 

oleh matriks kovarians populasi yang terestimasikan. GFI adalah sebuah ukuran 

non-statistikal yang mempunyai rentang nilai antara 0 (poor fit) sampai dengan 1,0 

(perfect fit). Nilai yang tinggi dalam indeks ini menunjukkan sebuah "better fit". 

d. AGFI (Adjusted Goodness-of-Fit Index). GFI adalah anolog dari R2 dalam regresi 

berganda. Fit Index ini disesuaikan terhadap degrees of freedom yang tersedia 

untuk menguji diterima tidaknya model tingkat penerimaan yang 

direkomendasikan adalah bila AGFI mempunyai nilai sama dengan atau lebih besar 

dari 0,90. Perlu diketahui bahwa baik GFI maupun AGFI adalah kriteria yang 

memperhitungkan proporsi tertimbang dari varians dalam sebuah matriks 

kovarians sampel. Nilai sebesar 0,95 dapat diinterpretasikan sebagai tingkatan yang 

baik good overall model fit (baik) sedangkan besaran nilai antara 0,90 - 0,95 

menunjukkan tingkatan cukup (adequate fit). 

e. CMIN/DF. Indeks fit ini merupakan the minimum sample discrepancy function 

(CMIN) dibagi dengan degree of freedom-nya akan menghasilkan indeks 

CMIN/DF.  CMIN/DF adalah statistik chi-square, c2 dibagi DF-nya sehingga 

disebut chi square relatif. Nilai c2 relatif kurang dari 2,0 atau bahkan kadang 

kurang dari 3,0 menunjukkan antara model dan data fit. 

4. Uji Hipotesis 

 Berikut hipotesis statistika yang diuji berdasarkan rumusan dan tujuan 

penelitian, yaitu 

Ho:  

 

 = 0,   Brand Image tidak memiliki pengaruh terhadap Perceived 

Value pada pengunjung Hotel Resort  

Ha`1:  ≠0 Brand Image memiliki pengaruh terhadap Perceived 

Value pada pengunjung Hotel Resort  
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5. Modifikasi Model  

Modifikasi model dilakukan dengan cara resample melalui penambahan sampel 

atau mereduksi data responden yang outlier. 

 

Ho2:  

 

 = 0 Brand Image  dan Perceived Value  tidak memiliki 

pengaruh Attitude  

Ha2:  ≠ 0 Brand Image  dan Perceived Value  memiliki pengaruh 

Attitude 

Ho3:  

 

 = 0 Brand Image, Perceived value dan Attitude tidak memiliki 

pengaruh terhadap Satisfaction 

Ha3:  ≠ 0 Brand Image, Perceived value dan Attitude memiliki 

pengaruh terhadap Satisfaction 

Ho4:  

 

 = 0 Brand Image, Perceived Value, Attitude dan Satisfaction 

tidak memiliki pengaruh terhadap Switching Cost  

Ha4:  ≠ 0 Brand Image, Perceived Value, Attitude dan Satisfaction 

memiliki pengaruh terhadap Switching Cost 

Ho: 5 

 

 = 0 Brand Image, Perceived Value, Attitude, Satisfaction dan 

Switching Cost tidak memiliki pengaruh terhadap Revisit 

Intention baik secara langsung maupun tidak langsung 

Ha5:  ≠ 0 Brand Image, Perceived Value, Attitude, Satisfaction dan 

Switching Cost memiliki pengaruh terhadap Revisit 

Intention baik secara langsung maupun tidak langsung 


